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This study aims to evaluate the effectiveness of budget management in 
the Budgeting Unit of one of the Company in Yogyakarta. This study 
examines the budget planning, implementation, and evaluation 
processes, as well as the factors that influence the effectiveness of budget 
management. The results show that budget management is carried out 
through three main stages: planning, implementation, and evaluation. 
In the planning stage, a combination of budgeting methods such as 
bottom-up budgeting, top-down budgeting, incremental budgeting, and 
performance-based budgeting is used to ensure participatory and 
directed budget preparation. The implementation stage is carried out 
through a strict administrative mechanism as part of the internal control 
system, while the evaluation stage is carried out by comparing the 
budget and realization as a basis for decision-making in the following 
period. In general, budget management in the Budgeting Unit of one of 
the Company in Yogyakarta is considered effective, as indicated by the 
alignment between budget planning and realization and its ability to 
support the smooth operation of the company. Although there are several 
budget items with realization exceeding 100%, this condition reflects the 
budget's flexibility to adapt to dynamic operational needs. The 
effectiveness of budget management is influenced by several factors, 
including human resource competency, the application of a combination 
of budgeting methods, internal control systems, budget flexibility, the 
use of information technology, and inter-unit coordination and 
communication. Challenges faced include the dynamics of operational 
needs that are difficult to predict, limited structured performance 
measurement, hierarchical administrative processes, and differences in 
understanding of budgeting between units. However, various efforts, 
such as improving coordination, budget flexibility, and routine 
monitoring, have been implemented to overcome these challenges. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu Instansi di 
Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi anggaran serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran 
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, digunakan 
kombinasi metode penganggaran seperti bottom-up budgeting, 
top-down budgeting, incremental budgeting, dan performance-based 
budgeting untuk memastikan penyusunan anggaran yang 
partisipatif dan terarah. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 
mekanisme administrasi yang ketat sebagai bagian dari sistem 
pengendalian internal, sementara tahap evaluasi dilakukan 
dengan membandingkan anggaran dan realisasi sebagai dasar 
pengambilan keputusan pada periode berikutnya. Secara umum, 
pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu Instansi di 
Yogyakarta dinilai efektif, yang ditunjukkan oleh kesesuaian 
antara perencanaan dan realisasi anggaran serta kemampuannya 
dalam mendukung kelancaran operasional instansi. Meskipun 
terdapat beberapa pos anggaran dengan realisasi melebihi 100%, 
kondisi tersebut mencerminkan fleksibilitas anggaran untuk 
menyesuaikan kebutuhan operasional yang dinamis. Efektivitas 
pengelolaan anggaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain kompetensi sumber daya manusia, penerapan kombinasi 
metode penganggaran, sistem pengendalian internal, 
fleksibilitas anggaran, pemanfaatan teknologi informasi, serta 
koordinasi dan komunikasi antarunit. Adapun kendala yang 
dihadapi meliputi dinamika kebutuhan operasional yang sulit 
diprediksi, keterbatasan pengukuran kinerja yang terstruktur, 
proses administrasi yang berjenjang, serta perbedaan 
pemahaman penganggaran antarunit. Namun demikian, 
berbagai upaya seperti peningkatan koordinasi, fleksibilitas 
anggaran, dan monitoring rutin telah dilakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Unit budgeting merupakan bagian strategis dalam organisasi pelayanan publik karena 
berfungsi sebagai pengelola utama sumber daya keuangan yang mendukung 
pelaksanaan program dan kegiatan organisasi. Efektivitas pengelolaan anggaran pada 
unit ini menjadi indikator penting keberhasilan organisasi dalam mewujudkan tujuan 
yang telah direncanakan. Pengelolaan anggaran yang efektif tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan menyerap anggaran, tetapi juga mencerminkan sejauh mana 
anggaran digunakan secara tepat sasaran, terencana, dan memberikan kontribusi nyata 
terhadap pencapaian kinerja organisasi. Dalam konteks sektor publik, efektivitas 
pengelolaan anggaran juga erat kaitannya dengan prinsip akuntabilitas, efisiensi, 
dan transparansi dalam penggunaan dana publik, terutama ketika anggaran tersebut 
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berasal dari sumber negara dan ditujukan untuk pelayanan publik yang berdampak 
besar pada masyarakat. 

Pentingnya efektivitas pengelolaan anggaran ditegaskan oleh (Wigati, 2025) yang 
menyatakan bahwa manajemen keuangan sektor publik memiliki peran sentral dalam 
memastikan efektivitas pemanfaatan anggaran guna mendukung pencapaian target 
program pemerintah serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang 
tersedia. Efektivitas anggaran yang tinggi menunjukkan bahwa anggaran tidak hanya 
digunakan secara penuh, namun digunakan untuk menghasilkan output yang sesuai 
dengan perencanaan strategis organisasi. Konsep ini menunjukkan bahwa efektivitas 
anggaran merupakan prasyarat utama bagi organisasi publik untuk menjalankan 
fungsinya secara optimal dan berkelanjutan, serta untuk mempertanggungjawabkan 
penggunaan anggaran kepada publik dan pemangku kepentingan. 

Efektivitas pengelolaan anggaran sangat dipengaruhi oleh kualitas proses 
penganggaran yang diterapkan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 
anggaran yang saling terintegrasi. (Jumardi, 2025) menekankan bahwa penganggaran 
berbasis kinerja (performance-based budgeting) dapat meningkatkan efektivitas 
pengelolaan anggaran karena menautkan alokasi dana dengan pencapaian output dan 
outcome yang terukur. Namun demikian, pelaksanaan penganggaran berbasis kinerja 
memerlukan kapasitas organisasi yang memadai, komitmen manajemen, serta 
keterlibatan aktif para pengelola anggaran agar efektivitas yang diharapkan dapat 
tercapai dalam praktiknya. 

Selain kualitas proses, efektivitas pengelolaan anggaran juga tercermin dari kesesuaian 
antara perencanaan dan realisasi anggaran. Jika realisasi anggaran konsisten dengan 
rencana dan memberikan kontribusi terhadap capaian indikator kinerja, maka 
pengelolaan anggaran dapat dikategorikan efektif. (Rinaldi et al., 2024) menjelaskan 
bahwa efektivitas realisasi anggaran mencerminkan kemampuan organisasi publik 
dalam mengimplementasikan perencanaan anggaran secara konsisten, sehingga 
program dan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian, evaluasi efektivitas pengelolaan anggaran perlu dilakukan secara 
komprehensif, tidak hanya pada aspek realisasi keuangan tetapi juga pada tingkat 
pencapaian tujuan program. 

Meskipun berbagai kajian telah membahas efektivitas pengelolaan anggaran di 
lingkungan pemerintah daerah dan instansi publik, kajian yang secara khusus menelaah 
efektivitas pengelolaan anggaran pada unit budgeting di salah satu sektor ini masih relatif 
terbatas. Padahal, sektor keinstansian memiliki karakteristik organisasi yang kompleks, 
ditandai dengan tuntutan operasional yang tinggi, standar pelayanan yang ketat, serta 
kebutuhan koordinasi lintas unit yang intensif. Dalam kondisi tersebut, unit budgeting 
dituntut mampu mengelola anggaran secara efektif agar kegiatan operasional dan 
pengembangan infrastruktur salah satu instansi di Yogyakarta dapat berjalan sesuai 
rencana dan dukungan anggaran dapat benar-benar menghasilkan kinerja organisasi 
yang optimal. 

Salah satu Instansi di Yogyakarta yang merupakan bagian dari instansi strategis 
nasional menghadapi dinamika pengelolaan anggaran yang semakin kompleks seiring 
dengan meningkatnya aktivitas operasional, kebutuhan pemeliharaan fasilitas, serta 
pengembangan layanan kepada pengguna jasa. Kondisi ini menuntut unit budgeting 
untuk mampu menyusun perencanaan anggaran yang realistis, melaksanakan anggaran 
secara disiplin, serta terus melakukan evaluasi yang berkelanjutan. Ketidakefektifan 
pengelolaan anggaran dapat berpotensi menimbulkan inefisiensi operasional, 
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keterlambatan program, atau penurunan kualitas layanan, sehingga perlu diidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas serta upaya perbaikan yang perlu 
dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu penelitian yang secara khusus 
mengevaluasi efektivitas pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu instansi 
di Yogyakarta. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai praktik pengelolaan anggaran, proses pengambilan keputusan, 
kendala yang dihadapi, serta strategi perbaikan yang dilakukan oleh para pelaksana 
anggaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 
pengembangan kajian pengelolaan anggaran sektor publik, serta kontribusi praktis bagi 
pembuat kebijakan dan pengelola anggaran di institusi pelayanan publik sektor 
keinstansian. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
menggambarkan secara sistematis kondisi, aktivitas, dan proses kerja selama 
pelaksanaan program magang tanpa melakukan manipulasi variabel. Pendekatan ini 
digunakan untuk memahami fenomena dan pengalaman nyata di lapangan dengan 
menekankan makna subjektif serta dinamika sosial yang terjadi (Furidha, 2024). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian tidak bertujuan menguji hipotesis atau 
melakukan analisis statistik, tetapi untuk mendeskripsikan secara mendalam praktik 
pengelolaan anggaran pada unit budgeting di perusahaan tempat magang. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat melakukan observasi langsung terhadap proses kerja, 
alur penganggaran, serta peran unit terkait dalam mendukung operasional perusahaan 
(Furidha, 2024). 

Sumber dan Data Penelitian 

Lokasi dan Jenis Industri Perusahaan 

Kegiatan magang dilaksanakan pada salah satu Instansi di Yogyakarta. Fokus kegiatan 
berada pada unit budgeting yang berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, dan evaluasi anggaran untuk mendukung operasional Instansi. 

Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi aktivitas kerja dan 
wawancara semi-terstruktur dengan pegawai yang terlibat dalam pengelolaan 
anggaran. Data ini memberikan informasi kontekstual mengenai praktik kerja yang 
tidak tersedia dalam dokumentasi tertulis (H. J. Putri & Murhayati, 2025). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan seperti laporan rancangan 
anggaran, laporan realisasi anggaran, dan arsip internal yang digunakan untuk 
memperkuat analisis serta memberikan konteks administratif terhadap data primer 
(H. J. Putri & Murhayati, 2025). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode berikut: 
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a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas kerja pada unit 
budgeting, termasuk proses penyusunan anggaran, koordinasi antarunit, serta 
mekanisme pengendalian dan evaluasi anggaran. Teknik ini memungkinkan peneliti 
memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pengelolaan anggaran di lapangan 
(H. J. Putri & Murhayati, 2025). 

b. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pembimbing lapangan dan 
staf unit budgeting untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan 
anggaran, metode penganggaran yang digunakan, serta kendala yang dihadapi 
selama pelaksanaan anggaran (H. J. Putri & Murhayati, 2025). 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dokumen internal perusahaan seperti 
laporan dan arsip terkait penganggaran. Teknik ini berfungsi sebagai pelengkap data 
observasi dan wawancara sehingga dapat meningkatkan keandalan temuan 
penelitian (H. J. Putri & Murhayati, 2025). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis kualitatif deskriptif melalui beberapa tahapan 
berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memahami konteks fenomena sejak awal penelitian (Rahmani et al., n.d.). 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan menyaring, menyederhanakan, dan 
mengelompokkan informasi agar lebih fokus pada tujuan penelitian serta 
menghasilkan data yang lebih terstruktur (Rahmani et al., 2025). 

3. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk naratif atau tabel sehingga 
memudahkan peneliti melihat pola dan hubungan antar informasi (Nurhaswinda et 
al., 2025). 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dilakukan dengan menginterpretasikan data, menghubungkan temuan 
dengan rumusan masalah, serta melakukan verifikasi melalui triangulasi untuk 
memastikan keandalan hasil penelitian (Rahmani et al., 2025). 

Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini menghasilkan temuan yang kredibel 
mengenai efektivitas pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting Instansi di 
Yogyakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Anggaran 

1. Proses Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu instansi di Yogyakarta 
dilakukan dengan mengombinasikan beberapa metode, yaitu bottom-up budgeting, 
top-down budgeting, incremental budgeting, dan performance-based budgeting. Pendekatan 
bottom-up terlihat dari keterlibatan unit kerja dalam menyusun usulan anggaran 



P-ISSN: 2715-6117             E-ISSN: 2715-6966 

 
1293 

 

berdasarkan kebutuhan masing-masing unit, yang kemudian diselaraskan dengan 
kebijakan dan pagu anggaran manajemen melalui pendekatan top-down. 

Sebagaimana disampaikan oleh narasumber: 

“Usulan anggaran berasal dari unit kerja, tapi tetap disesuaikan dengan kebijakan 
dan pagu dari manajemen.” 

Penggunaan realisasi anggaran tahun sebelumnya juga menunjukkan penerapan 
incremental budgeting untuk menjaga stabilitas alokasi anggaran. Selain itu, 
perencanaan telah mempertimbangkan keterkaitan antara anggaran dengan aktivitas 
serta target operasional instansi, sehingga mencerminkan orientasi kinerja. Namun, 
penerapan performance-based budgeting belum sepenuhnya komprehensif karena 
belum seluruh alokasi anggaran didasarkan pada indikator kinerja yang terukur 
seperti output dan outcome. 

2. Proses Pelaksanaan Anggaran 

Pelaksanaan anggaran merupakan implementasi dari rencana anggaran yang telah 
disusun dan dilakukan melalui mekanisme administrasi yang ketat, seperti 
penggunaan nota dinas dan nota konfirmasi anggaran untuk memastikan kesesuaian 
antara rencana dan realisasi. 

Sebagaimana disampaikan oleh narasumber: 

“Setiap penggunaan anggaran harus dikonfirmasi terlebih dahulu supaya sesuai 
dengan rencana dan aturan.” 

Hasil analisis menunjukkan beberapa pos anggaran memiliki realisasi di atas 100%, 
yang mencerminkan fleksibilitas anggaran dalam merespons kebutuhan operasional 
instansi yang dinamis. Dalam perspektif performance-based budgeting, fleksibilitas 
tersebut bertujuan memastikan kegiatan operasional tetap berjalan sesuai target 
kinerja, meskipun belum seluruh kegiatan dikaitkan dengan indikator kinerja yang 
terukur secara kuantitatif. 

3. Proses Evaluasi Anggaran 

Evaluasi anggaran dilakukan dengan membandingkan antara anggaran yang 
direncanakan dan realisasinya melalui monitoring berkala. Unit Budgeting 
melakukan monitoring setiap bulan melalui laporan realisasi dari masing-masing 
unit kerja. 

Sebagaimana disampaikan oleh narasumber: 

“Monitoring realisasi anggaran dilakukan secara rutin untuk memastikan 
penggunaan anggaran masih sesuai rencana... Kalau ada selisih yang cukup besar, 
biasanya langsung dibahas untuk diketahui penyebabnya.” 

Monitoring bulanan menjadi dasar penyusunan laporan evaluasi triwulanan dan 
tahunan. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis deviasi anggaran serta 
dampaknya terhadap operasional instansi. Apabila terjadi deviasi signifikan, maka 
dilakukan penelusuran penyebab dan tindak lanjut berupa revisi anggaran, 
pengendalian penggunaan anggaran, atau perbaikan metode proyeksi pada 
perencanaan berikutnya. 

Dalam konteks performance-based budgeting, evaluasi yang dilakukan telah mencakup 
pengawasan realisasi dan analisis deviasi secara sistematis. Namun, integrasi antara 
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evaluasi keuangan dan pengukuran indikator kinerja operasional belum sepenuhnya 
diterapkan secara formal sehingga masih memiliki potensi untuk dikembangkan. 

Efektivitas Pengelolaan Anggaran pada Unit Budgeting salah satu Instansi di 
Yogyakarta 

Efektivitas pengelolaan anggaran diukur dengan membandingkan antara realisasi 
anggaran dan anggaran yang direncanakan. Menurut (Rinaldi et al., 2024), efektivitas 
anggaran dirumuskan sebagai berikut: 

Efektivitas Anggaran =
Realisasi Anggaran

Target Anggaran
 ×  100% 

Tingkat efektivitas pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu Instansi di 
Yogyakarta selama periode 2022–2024 menunjukkan variasi pada setiap pos anggaran. 
Variasi ini mencerminkan dinamika kebutuhan operasional instansi yang tidak 
sepenuhnya dapat diprediksi pada tahap perencanaan. 

Pada Beban Pegawai, tingkat efektivitas pada tahun 2022 mencapai 99,046%, yang 
menunjukkan kesesuaian tinggi antara rencana dan realisasi anggaran. Namun pada 
tahun 2023 dan 2024 efektivitas meningkat menjadi 108,020% dan 118,822%, yang berarti 
realisasi melebihi rencana awal. Narasumber menjelaskan bahwa kondisi tersebut 
terjadi karena adanya penyesuaian kebutuhan operasional, seperti peningkatan trafik 
atau kebutuhan lembur tenaga kerja. Dalam perspektif teori efektivitas anggaran, 
kondisi ini tidak selalu menunjukkan ketidakefektifan selama tambahan anggaran 
tersebut mendukung pencapaian tujuan operasional (Wigati, 2025). 

Pada Beban Operasional Instansi (ex D&A), tingkat efektivitas pada tahun 2022 
mencapai 145,42%, yang menunjukkan deviasi signifikan antara rencana dan realisasi. 
Narasumber menyatakan bahwa operasional instansi bersifat dinamis sehingga sering 
muncul kebutuhan mendadak yang belum terakomodasi dalam perencanaan awal. 
Peningkatan realisasi dipengaruhi oleh meningkatnya aktivitas layanan, kebutuhan 
pemeliharaan tambahan, serta pengeluaran operasional yang belum diproyeksikan 
secara rinci. Menurut (Wigati, 2025), deviasi yang besar menunjukkan kurang efektifnya 
perencanaan anggaran. Hal ini juga dapat dijelaskan melalui teori incremental 
budgeting, yang cenderung menggunakan data historis sehingga berpotensi 
menimbulkan underestimation ketika terjadi peningkatan aktivitas secara signifikan 
(Jumardi, 2025). Pada tahun 2023 dan 2024, efektivitas menurun menjadi 91,53% dan 
103,280%, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam akurasi perencanaan setelah 
evaluasi tahun sebelumnya. 

Sementara itu, Beban Operasional Instansi menunjukkan tingkat efektivitas yang relatif 
stabil, yaitu 95,979% pada tahun 2022, 92,443% pada tahun 2023, dan 109,439% pada 
tahun 2024. Stabilitas ini disebabkan oleh sifat beban penyusutan dan amortisasi yang 
dihitung berdasarkan nilai aset tetap dan masa manfaatnya. Narasumber menyatakan 
bahwa perubahan pada pos ini tidak terlalu signifikan karena bersifat rutin. Menurut 
(Rinaldi et al., 2024), pos belanja yang berbasis perhitungan akuntansi cenderung 
memiliki deviasi yang rendah karena dapat diprediksi secara sistematis, sehingga 
tingkat efektivitas pada pos ini dapat dikategorikan efektif. 

Pada Beban Pemasaran, tingkat efektivitas menunjukkan kecenderungan stabil dan 
mendekati 100%, yaitu 90,625% pada tahun 2022, 97,415% pada tahun 2023, dan 99,502% 
pada tahun 2024. Narasumber menjelaskan bahwa kegiatan pemasaran umumnya telah 
direncanakan sejak awal tahun sehingga realisasinya tidak jauh dari anggaran yang 
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa belanja pemasaran bersifat program-based dan 
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lebih terstruktur dibandingkan belanja operasional. Oleh karena itu, tingkat efektivitas 
yang mendekati 100% menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran pada pos pemasaran 
dapat dikategorikan efektif dan stabil (Wigati, 2025). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Anggaran 

Efektivitas pengelolaan anggaran tidak hanya ditentukan oleh realisasi anggaran, tetapi 
juga oleh faktor internal dan sistem pengelolaan yang mendukung proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi anggaran. Menurut (Rinaldi et al., 2024), efektivitas 
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, kompetensi sumber daya manusia, sistem 
pengendalian internal, serta keterkaitan antara anggaran dan kinerja. Selain itu, 
kemampuan organisasi beradaptasi terhadap dinamika operasional juga 
mempengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran (Wigati, 2025). Berdasarkan hasil 
wawancara dan analisis data, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan 
anggaran pada Unit Budgeting Instansi di Yogyakarta adalah sebagai berikut. 

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi SDM merupakan faktor penting dalam efektivitas pengelolaan 
anggaran. SDM yang memahami proses penganggaran dan regulasi dapat menyusun 
serta mengendalikan anggaran secara lebih efektif (Tetty & Putri, 2023). Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa staf Unit Budgeting telah memahami alur 
penganggaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, termasuk proses verifikasi 
dan monitoring realisasi anggaran. Hal ini didukung oleh latar belakang pendidikan 
dan pengalaman kerja yang relevan di bidang akuntansi dan keuangan. Secara 
teoretis, kompetensi SDM berpengaruh terhadap akurasi perencanaan dan 
pengendalian anggaran (Rinaldi et al., 2024). Namun demikian, perbedaan 
pemahaman penganggaran pada unit teknis masih menjadi tantangan dalam proses 
pengajuan anggaran awal. 

2. Penerapan Metode Penyusunan Anggaran 

Metode penyusunan anggaran juga mempengaruhi efektivitas pengelolaan 
anggaran. Penelitian menunjukkan bahwa Unit Budgeting menerapkan kombinasi 
bottom-up budgeting, top-down budgeting, incremental budgeting, dan performance-based 
budgeting. Usulan anggaran berasal dari unit kerja dan kemudian diverifikasi serta 
diselaraskan dengan kebijakan manajemen dan pagu anggaran yang berlaku. 
Pendekatan ini memungkinkan proses penganggaran yang partisipatif sekaligus 
terkontrol (Jumardi, 2025). Namun, keterbatasan pendekatan incremental budgeting 
dalam mengantisipasi perubahan operasional yang signifikan masih mempengaruhi 
efektivitas pada beberapa pos anggaran. 

3. Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal berperan dalam memastikan penggunaan anggaran 
sesuai dengan rencana dan ketentuan yang berlaku. Pengendalian dilakukan melalui 
prosedur administrasi seperti penggunaan nota dinas dan nota konfirmasi anggaran 
sebelum realisasi dilakukan. Pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 
disiplin anggaran dan mencegah penyimpangan (Hidayat, 2023), meskipun dalam 
beberapa kasus prosedur administratif yang berjenjang dapat mempengaruhi 
kecepatan pelaksanaan kegiatan. 

4. Fleksibilitas Anggaran 

Fleksibilitas anggaran diperlukan untuk menghadapi dinamika operasional instansi 
yang tidak selalu dapat diprediksi. Mekanisme penyesuaian anggaran dilakukan 



 Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 8, Issue 1, June 2026: 1288-1301 

 
1296 

 

melalui prosedur resmi seperti pengajuan revisi oleh unit kerja, verifikasi oleh Unit 
Budgeting, realokasi antar pos anggaran, serta persetujuan pejabat berwenang sesuai 
pedoman RKAP dan SOP perusahaan. Fleksibilitas yang terkontrol ini 
memungkinkan organisasi menyesuaikan kebutuhan operasional tanpa 
mengabaikan prinsip akuntabilitas dan pengendalian internal (Wigati, 2025). 

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Teknologi informasi mendukung proses monitoring dan evaluasi anggaran melalui 
sistem informasi yang mempermudah pelaporan dan meningkatkan akurasi data. 
Sistem informasi yang baik dapat meningkatkan ketepatan waktu dan akurasi 
pengelolaan anggaran (Verawati et al., 2021). Namun, optimalisasi sistem masih 
dapat ditingkatkan, terutama dalam integrasi data kinerja dengan data anggaran. 

6. Koordinasi dan Komunikasi Antarunit 

Koordinasi dan komunikasi antarunit kerja merupakan faktor penting dalam 
menjaga keselarasan antara kebutuhan operasional dan ketersediaan anggaran. 
Koordinasi yang baik dapat meminimalkan kesenjangan antara perencanaan dan 
pelaksanaan anggaran (Rinaldi et al., 2024). Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
komunikasi antarunit membantu menyesuaikan kebutuhan kegiatan dengan kondisi 
anggaran yang tersedia sehingga mendukung efektivitas pengelolaan anggaran. 

Kendala dalam Pengelolaan Anggaran serta Upaya Penanggulangannya 

Dalam praktik pengelolaan anggaran, efektivitas tidak hanya ditentukan oleh sistem 
yang dirancang, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam menghadapi berbagai 
kendala yang muncul selama proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran. 
Menurut (Wigati, 2025), kendala dalam pengelolaan anggaran umumnya muncul akibat 
ketidaksesuaian antara perencanaan awal dan dinamika lingkungan operasional. 
Sejalan dengan itu, (Rinaldi et al., 2024) menyatakan bahwa deviasi antara rencana dan 
realisasi anggaran merupakan indikator adanya tantangan dalam proses penganggaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, kendala yang dihadapi Unit Budgeting 
salah satu Instansi di Yogyakarta dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Dinamika Kebutuhan Operasional yang Tidak Terprediksi 

Salah satu kendala dalam pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting adalah adanya 
kebutuhan operasional instansi yang bersifat dinamis dan tidak sepenuhnya dapat 
diprediksi pada tahap perencanaan. Aktivitas operasional instansi sangat 
dipengaruhi oleh volume penerbangan, kondisi teknis fasilitas, serta kebijakan 
operasional dari kantor pusat. 

Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas anggaran, terdapat beberapa pos dengan 
realisasi melebihi 100%, seperti Beban Pegawai dan Beban Operasional Instansi. Hal 
ini mengindikasikan adanya kebutuhan tambahan yang muncul di luar rencana awal. 

Narasumber menyampaikan: 

“Operasional instansi itu sangat dinamis. Kalau trafik meningkat atau ada perbaikan fasilitas 
mendadak otomatis membutuhkan tambahan anggaran yang sebelumnya belum 
direncanakan.” 

Contoh lain yang disampaikan dalam wawancara adalah: 

• Kebutuhan lembur pegawai saat peak season 

• Perbaikan fasilitas akibat kerusakan teknis mendadak 
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• Penyesuaian standar pelayanan atau keamanan dari regulator 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan incremental budgeting, yang berbasis 
pada realisasi tahun sebelumnya, memiliki keterbatasan dalam mengantisipasi 
lonjakan aktivitas operasional. Menurut (Jumardi, 2025), kelemahan incremental 
budgeting terletak pada ketergantungannya terhadap data historis, sehingga kurang 
adaptif terhadap perubahan signifikan. 

Upaya penanggulangan: 

Untuk mengatasi kendala tersebut, unit budgeting menerapkan mekanisme 
penyesuaian dan pergeseran anggaran (budget adjustment) sesuai prosedur yang 
berlaku. Fleksibilitas ini memungkinkan anggaran tetap responsif terhadap 
kebutuhan aktual tanpa mengabaikan prinsip akuntabilitas. 

2. Keterbatasan dalam Pengukuran Kinerja yang Terstruktur 

Meskipun pengelolaan anggaran telah mengandung unsur performance-based 
budgeting (PBB), kendala yang dihadapi adalah belum seluruh kegiatan dikaitkan 
dengan indikator kinerja output dan outcome yang terdokumentasi secara sistematis. 

Dalam wawancara, narasumber menjelaskan bahwa: 

“Anggaran disesuaikan dengan kebutuhan operasional dan target kegiatan, tetapi memang 
belum semua dikaitkan dengan indikator kinerja yang terukur secara detail.” 

Menurut teori performance-based budgeting (Jumardi, 2025), efektivitas anggaran akan 
lebih optimal apabila setiap alokasi dana secara jelas dikaitkan dengan indikator 
output dan outcome yang terukur. Ketiadaan indikator kinerja yang terstruktur dapat 
menyulitkan proses evaluasi berbasis hasil. 

Upaya penanggulangan: 

Unit Budgeting melakukan evaluasi rutin terhadap realisasi anggaran dan capaian 
operasional sebagai dasar penyusunan anggaran berikutnya. Meskipun belum 
sepenuhnya berbasis indikator formal, proses ini menunjukkan adanya upaya 
penguatan orientasi kinerja dalam pengelolaan anggaran. 

3. Proses Administrasi yang Berjenjang 

Kendala lain yang dihadapi adalah proses administrasi penganggaran yang relatif 
berjenjang dan membutuhkan waktu dalam proses persetujuan. 

Sebagaimana disampaikan oleh narasumber: 

“Karena harus melalui beberapa tahapan konfirmasi, kadang prosesnya membutuhkan 
waktu.” 

Menurut (Hidayat, 2023), sistem pengendalian internal yang kuat memang penting 
untuk menjaga akuntabilitas, namun apabila terlalu birokratis dapat mempengaruhi 
efektivitas waktu pelaksanaan kegiatan. 

Upaya penanggulangan: 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Unit Budgeting meningkatkan koordinasi 
antarunit kerja serta memperjelas alur komunikasi dalam proses konfirmasi 
anggaran, sehingga waktu pemrosesan dapat diminimalkan tanpa mengurangi 
prinsip pengendalian. 

4. Perbedaan Pemahaman Penganggaran Antarunit 
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tidak seluruh unit kerja memiliki tingkat 
pemahaman yang sama terkait prioritas dan keterbatasan anggaran. 

Narasumber menyampaikan: 

“Kadang unit kerja mengusulkan anggaran sesuai kebutuhannya, tapi belum tentu sesuai 
dengan kondisi anggaran secara keseluruhan.” 

Menurut (Tetty & Putri, 2023), kompetensi dan pemahaman SDM merupakan faktor 
penting dalam menjaga efektivitas pengelolaan anggaran. Perbedaan pemahaman 
dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara usulan kebutuhan dan kemampuan 
anggaran organisasi. 

Upaya penanggulangan: 

Unit Budgeting melakukan komunikasi dan koordinasi intensif dengan unit kerja 
dalam proses penyusunan dan revisi anggaran agar terjadi keselarasan antara 
kebutuhan operasional dan kapasitas anggaran. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Efektivitas Pengelolaan Anggaran pada 
Unit Budgeting salah satu Instansi di Yogyakarta, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Proses Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Anggaran 

Pengelolaan anggaran dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan digunakan kombinasi metode 
bottom-up budgeting, top-down budgeting, incremental budgeting, dan 
performance-based budgeting, sehingga penyusunan anggaran bersifat partisipatif 
dan tetap mengacu pada kebijakan manajemen. 

Pelaksanaan anggaran dilakukan melalui mekanisme administrasi yang ketat, seperti 
penggunaan nota dinas dan nota konfirmasi anggaran sebagai bagian dari sistem 
pengendalian internal. Sementara itu, pada tahap evaluasi dilakukan monitoring dan 
perbandingan antara anggaran dan realisasi sebagai dasar pengambilan keputusan 
pada periode berikutnya. 

Unsur performance-based budgeting (PBB) telah diterapkan melalui keterkaitan 
antara anggaran dan aktivitas operasional. Namun, penerapannya belum 
sepenuhnya komprehensif karena belum seluruh alokasi anggaran dikaitkan dengan 
indikator output dan outcome yang terdokumentasi secara sistematis. 

2. Efektivitas Pengelolaan Anggaran 

Secara umum, pengelolaan anggaran pada Unit Budgeting salah satu Instansi di 
Yogyakarta telah berjalan efektif, terlihat dari kesesuaian antara perencanaan dan 
realisasi anggaran serta kemampuannya mendukung operasional instansi. 

Hasil perhitungan menunjukkan sebagian besar pos anggaran berada dalam kategori 
efektif. Realisasi yang melebihi 100% pada beberapa pos tidak menunjukkan 
ketidakefisienan, tetapi mencerminkan fleksibilitas anggaran dalam menyesuaikan 
kebutuhan operasional yang dinamis. 

Dalam perspektif teori efektivitas (Wigati, 2025), efektivitas tidak hanya diukur dari 
kesesuaian angka, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan 
operasional. Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan anggaran tetap mampu 
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mendukung kelancaran operasional instansi sehingga secara substantif dapat 
dikategorikan efektif. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 

Efektivitas pengelolaan anggaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

• Kompetensi sumber daya manusia 

• Penerapan kombinasi metode penganggaran 

• Sistem pengendalian internal 

• Fleksibilitas anggaran 

• Pemanfaatan teknologi informasi 

• Koordinasi dan komunikasi antarunit 

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan mendukung terciptanya pengelolaan 
anggaran yang adaptif dan akuntabel, sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
efektivitas anggaran dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, pengendalian, dan 
orientasi kinerja organisasi. 

4. Kendala dan Upaya Penanggulangan 

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan anggaran meliputi: 

• Dinamika kebutuhan operasional yang sulit diprediksi 

• Keterbatasan pengukuran kinerja yang terstruktur 

• Proses administrasi yang berjenjang 

• Perbedaan pemahaman penganggaran antarunit 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Unit Budgeting melakukan berbagai upaya seperti 
penerapan fleksibilitas anggaran, peningkatan koordinasi, dan monitoring rutin. Hal ini 
menunjukkan adanya kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap tantangan 
pengelolaan anggaran. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 

1. Penguatan Penerapan Performance-Based Budgeting 

Unit Budgeting disarankan untuk mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang 
lebih terstruktur dengan menetapkan indikator output dan outcome secara formal 
pada setiap program atau kegiatan guna meningkatkan akuntabilitas anggaran. 

2. Optimalisasi Sistem Monitoring dan Evaluasi 

Perlu penguatan sistem monitoring berbasis teknologi informasi agar evaluasi tidak 
hanya berfokus pada deviasi anggaran, tetapi juga pada pencapaian kinerja sehingga 
efektivitas dapat diukur secara lebih komprehensif. 

3. Peningkatan Koordinasi dan Pemahaman Antarunit 

Diperlukan peningkatan koordinasi dan sosialisasi antarunit kerja terkait proses 
penganggaran agar tercipta keselarasan antara kebutuhan operasional dan 
kemampuan anggaran. 
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4. Pengembangan Perencanaan yang Lebih Adaptif 

Unit Budgeting disarankan menyusun perencanaan anggaran yang lebih adaptif, 
misalnya dengan menyediakan cadangan anggaran untuk kebutuhan tidak terduga 
tanpa mengganggu stabilitas anggaran utama. 
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